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pemahaman subjek bergaya kogrfitéfd Independent (FI)
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menyelesaikan masalah sesuai dengan aturan apa yang
direncanakan sebelumnya dengan memberikan alasan
bagaimana dan mengapa aturan itu digunakan. Phdp ta
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Berdasarkan hasil analisis data, penulis menyaraagar
guru hendaknya memperhatikan perbedaan gaya kogniti
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal imialbudkan agar semua siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih bagus lagi terhadapembangun ruang sisi datar. Selain itu,
model pembelajaran atraktif bisa guru pergunakaraya siswa tertarik terhadap materi bangun
ruang sisi datar ini. Jika siswa tertarik terhadaptu materi pembelajaran, maka secara otomatis
siswa akan mempelajari dengan sungguh-sungguhirgatey disampaikan oleh gurunya.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran gangat penting,
dikarenakan matematika dapat digunakan dalam barbliglang keilmuan.
Matematika mempunyai peranan penting bagi pakaampdieilmuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pada tingkat sekolah dasar maupun sekolah menergatematika
menjadi mata pelajaran utama. Sehingga sebisa mymgkta peserta didik dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. KJitty guru dituntut untuk
dapat memberikan pemahaman suatu materi pelajaepadi& siswa melalui
berbagai strategi, metode, pendekatan maupun npasiebelajaran yang dirasa
efektif untuk proses pembelajaran.

Kesumawati (2008:5) menyatakan bahwa dalam prosesmbg@lajaran
matematika, pemahaman konsep merupakan bagiansgagat penting. Hal ini
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juga diperkuat pernyataan Jung (2002) bahwa betlgagan pemahaman telah
diakui sebagai bagian penting dalam dunia pendidika

Menurut Nurafni (2013 : 14) pemahaman adalah kensammenjelaskan
atau mendeskripsikan informasi yang didapat. Men8kemp (1987) ada tiga
jenis pemahaman vyaitu pemahaman formal, pemahansdasianal dan
pemahaman instrumental. Pemahaman formal adalaharmkpoan untuk
menghubungkan simbol-simbol dan notasi-notasi mati&m dengan ide
matematika yang relevan dan menggabungkan idesrdeliut kedalam rangkaian
penjelasan logis. Pemahaman relasional adalah kposmmseseorang dalam
menggunakan suatu prosedur matematis yang berasdiasil menghubungkan
beberapa konsep matematis yang relevan dalam nesayan suatu masalah dan
mengetahui mengapa prosedur itu dapat digunakadan§kan pemahaman
instrumental adalah kemampuan seseorang dalam onesiggn prosedur
matematis untuk menyelesaikan suatu masalah tan@agetahui mengapa
prosedur tersebut dapat digunakan.

Menyelesaikan masalah menurut Polya (1981) adalatu sisaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai sugtiah yang tidak dengan segera
dapat dicapai. Lebih lanjut, Polya mengemukakanwdaldalam masalah
matematika terdapat dua macam masalah, yaitu nhasatak menemukan dan
masalah untuk membuktikan. Masalah untuk menemukarupakan masalah
teoritis atau praktis, abstrak atau konkrit. Bagiama dari masalah menemukan
antara lain, apa yang dicari?, bagaimana data damiahui?, dan bagaimana
syaratnya?. Sedangkan masalah membuktikan merupakasalah untuk
menunjukkan apakah suatu pernyataan itu benarsalah. Bagian dari masalah
ini adalah hipotesis dan kesimpulan suatu teoreraag yharus dibuktikan
kebenarannya. Hal ini diperkuat Branca (1980) baperaecahan masalah dalam
matematika meliputi penyelesaian soal cerita, mesgé&an soal yang tidak
rutin, mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hanembuktikan, dan
menciptakan.

Geometri adalah bagian dari matematika yang sangatrik dikarenakan
mudah sekali ditemukan dalam kehidupan sehari-Nenurut Adolphus (2011)
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam merapetggometri. Geometri
mempunyai beberapa cabang materi salah satunyahdo@hgun ruang sisi datar.
Materi bangun ruang sisi datar merupakan bagiam geometri yang bisa
dikategorikan kepada materi yang cukup sukar dameniekan pemahaman yang
cukup tinggi. Oleh sebab itu peneliti akan mengamhgkasalah berupa soal
penerapan konsep bangun ruang sisi datar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengetaharhatilan siswa,
guru perlu mengadakan penilaian, termasuk penila&hadap pemahaman
terhadap materi yang telah dipelajari. Untuk meslg@t seberapa jauh
pemahaman siswa dapat dilihat dari kemampuan s@am memecahkan
masalah matematika. Dengan memecahkan masalah, d@pat mengembangkan
dan membangun ide-ide, dan dapat berlatih mengedd@n konsep-konsep,
teorema-teorema dan keterampilan yang dipelajariBygva juga memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan dan keteranyaitan telah dimiliki
untuk diterapkan pada masalah matematika. Arda@@7(2menyatakan bahwa
setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam b#aknyang dinyatakan melalui
aktivitas-aktivitas perseptual dan intelektual sackonsisten. Aspek perseptual
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dan intelektual mengungkapkan bahwa setiap indivigkmiliki ciri khas yang
berbeda dengan individu yang lain. Sesuai dengajauan aspek tersebut,
dikemukakan bahwa perbedaan individu dapat diurigkapleh tipe-tipe kognitif
yang dikenal dengan gaya kognitif.

Gaya kognitif siswa berbeda secara psikologis yaitdan FD sehingga
sebagai seorang pendidik perlu menyesuaikan demgama tersebut. Frank
(Thomas, 1990:64) menyatakan bahwa perbedaan segmi&ologis
mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan guru.n§ghi pembelajaran yang
dirancang harus memperhatikan gaya kognitif kasstara tidak langsung akan
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan berdgagda pembelajaran.

METODE

Subjek penelitian dipilih yaitu siswa SMP. Pemihhsubjek dikarenakan
pada jenjang tersebut, siswa sudah mendapatkamirbatgun ruang sisi datar.
Adapun penentuan subjek dalam penelitian ini adalain orang siswa yang
memiliki gaya kognitif field Independent.

Langkah-langkah penentuan subjek diuraikan selimsyéiut,

1. Pemberian test gaya kognitif GEFT, dimaksudkan kuntengetahui tipe gaya
kognitif siswa.

2. Menggolongkan siswa kedalam kelompok gaya kognitif.

3. Memilih subjek dari gaya kognitif yang diinginkaerthan pertimbangan yaitu
tingkat kemampuan matematika yang setara dan kesamander. Tingkat
kemampuan matematika diperoleh dari hasil tes kgmam matematika.
Kemampuan matematika dua siswa dikatakan setaraglksih nilai siswa satu
dengan yang lain maksimal “5” dengan nilai totad 10
Data pemahaman siswa diperoleh dari instrumen aita@n instrumen

pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti sendyang berinteraksi secara

langsung dengan subjek penelitian. Instrumen pantylkerupa tes tertulis dan
pedoman wawancara. Teknik analisis data dilakukamgan cara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peanaan siswa SMP
dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi diéitgau berdasarkan gaya
kognitif FI.

Frank (Thomas, 1990:64) menyatakan bahwa perbestsara psikologis
mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan guru.n§ghi pembelajaran yang
dirancang harus memperhatikan gaya kognitif kasstara tidak langsung akan
mempengaruhi proses pembelajaran yang akan ber#apgma pembelajaran
siswa. Oleh karena itu pendidik hendaknya mempidratgaya kognitif dalam
merancang pembelajaran agar didapat pemahaman gewga sesuai dengan
tujuan pembelajaran.Gaya kognitif siswa berbedaraepsikologis yaitu FI dan
FD sehingga sebagai seorang pendidik perlu menyeasudengan gaya tersebut.

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah pgegnakukan:

Subjek Bergaya Kognitif Field Independent (FI)

Pemahaman subjek dalam memahami masalah yaity&tréaterkaitan
antara informasi yang diketahui dan yang ditanyakada masalah dengan
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jaringan representasi. Hal ini terlihat saat subjednyatakan konsep-konsep apa
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebpersi konsep trapesium,
persegi panjang, satuan volume dan debit. Pemahaoigekdalam menyusun
rencana, terdapat keterkaitan antara informasi padaalah dengan jaringan
representasi tentang pengetahuan atau konsep agaakan digunakan untuk
memecahkan masalah dan terdapat keterkaitan ainfaranasi pada masalah
dengan jaringan representasi tentang prosedur lat@kah-langkah yang akan
dilakukan. Pada tahap melaksanakan, terdapat kéterkantara informasi pada
masalah dengan jaringan representasi yang direkaartan terdapat keterkaitan
antara informasi yang diperoleh pada setiap langkamg dilakukan dengan
jaringan representasi. Selanjutnya tahap memek&szbali terdapat keterkaitan
antara informasi hasil akhir yang diperoleh dengaimgan representasi. Hal ini
terlihat saat subjek mengetahui alternatif jawadbandan menggunakan alternatif
jawaban tersebut untuk mengecek kembali jawaban.

KESIMPULAN

Dalam memahami masalah, terdapat keterkaitan améwemasi pada
masalah vyaitu rusuk-rusuk bangun ruang, balok,marigrapesium, volume
bangun ruang, debit, dan prosedur memecahkan rhasala

Dalam menyusun rencana, terdapat keterkaitan amfatanasi diketahui
dan yang ditanyakan dengan jaringan pada masaldéh ganus luas perseqgi,
rumus luas persegi panjang, rumus luas trapesiumug volume balok, rumus
volume prisma trapesium dan volume bangun ruang padsalah. Terdapat
keterkaitan jaringan representasi yang dimiliki jskbtentang langkah-langkah
yang disusun subjek untuk memecahkan masalah.

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalalpatrketerkaitan
antara bangun ruang sisi datar yang diketahui padsalah dengan jaringan
representasi yang dimiliki subjek. Subjek mempiab#igun ruang (kolam) pada
masalah menjadi balok dan prisma trapesium.

Dalam memeriksa kembali penyelesaian, terdapatriesten antara
volume bangun ruang yang diperoleh dengan jarimgpresentasi yang dimiliki
subjek. Hal ini terlihat dari subjek dalam memeailkembali perhitungan volume
bangun ruang dengan menggunakan alternatif cam laitu memodifikasi
bangun ruang (kolam) menjadi balok dan prisma siape dimana prisma
trapesium merupakan bagian dari balok. Terdaparkatan antara debit yang
diperoleh dengan jaringan representasi yang dinsilikjek.

SARAN

Kajian dalam penelitian ini masih terbatas padaadagnitif siswauntuk
memperkaya tinjauan peneliti menyarankan dapakukian penelitian lanjutan
ditinjau dari aspek lainnya seperti gaya belajandgr maupun perbedaan
kemampuan matematika.
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